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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan keterampilan model pendidikan kecakapan hidup bagi remaja putus sekolah agar mampu hidup mandiri. Penelitian terdiri dari tiga variabel: (1) intensitas pelayanan model; (2) keterampilan kerja remaja miskin putus sekolah; (3) efektivitas pelayanan model. 

Metode penelitian pada tahun pertama adalah survey, observasi, interview, angket, dan dokumentasi. Pada tahun kedua menerapkan pendekatan penelitian tindakan (action research), eksperimen, interview, observasi, demonstrasi/pelatihan, pemberian tugas kepada subyek penelitian dan evaluasi. Analisis data kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, data kualitatif menggunakan pendekatan interaktif.  
Hasil penelitian: (1) diperoleh data dasar potensi desa di wilayah penelitian yang berkaitan dengan permasalahan remaja miskin putus sekolah di pedesaan; (2) diperoleh data dasar angka prevalensi remaja miskin putus sekolah dari tingkat pendidikan dan penyebarannya yang perlu mendapat layanan pendidikan kecakapan hidup; (3) diketahui need asessment dari remaja miskin putus sekol; (4) dapat disusun modul materi pendidikan yang berkaitan dengan kebutuhan kecakapan hidup remaja miskin putus sekolah; (5) dapat disusun tim pelaksana  model; (6) dapat dilatih sejumlah 10 orang tim penggerak dan pelaksana model; (7) dapat dihasilkan prototype atau alat cetak sablon; (8) dapat dididik sejumlah 30 remaja miskin putus sekolah, dan menghasilkan produk cetak sablon yang layak dijual (9) dapat dibentuk Kelompok Usaha Produktif (KUP) mandiri di pedesaan; (10) dapat ditulis jurnal terakriditasi nasional, dan internasional; (11) dapat ditulis buku pegangan kuliah tentang pendidikan kecakapan hidup dan kewirausahaan.

Kata kunci: Model PKH bagi remaja miskin putus sekolah

PENDAHULUAN

Memasuki Abad XXI, dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan besar: (1) sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut untuk dapat memperhatikan hasil-hasil pembanguunan pendidikan yang telah dicapai; (2) untuk mengantisipasi era global, dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global; (3) sejalan dengan diperlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian Sistem Pendidikan Nasional sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan/keadaan daerah dan peserta didik, serta mendorong partisipasi masyarakat (Depdiknas, 2003).

Berkenaan dengan mutu dan relevansi, di samping mengembangkan  kurikulum pendidikan yang berbasis komptensi, juga dikembangkan sistem pendidikan di berbagai jalur, jenis, dan jenjang pendidikan pada “pendidikan kecakapan hidup” atau life skills melalui pendekatan Broad Based Education atau pendidikan yang berbasis kepada kebutuhan masyarakat luas.

Pada sisi lain, struktur kerja di Indonesia 63,5% hanya berpendidikan SD ke bawah, dan jumlah penduduk miskin tercatat 37,5 juta orang (Susenas BPS 2000), Bertolak dari gambaran di atas, maka Pendidikan Luar Sekolah sebagai sub sistem dari Pendidikan Nasional, dalam tahun 2003 terus berusaha mengembangkan pendidikan kecakapan hidup guna melayani kebutuhan belajar masyarakat utamanya yang tergolong kuurang beruntung, agar mereka mampu mengembangkan diri sebagai warga masyarakat yang berguna bagi pembangunan bangsa (Depdiknas, 2003).

Model pendidikan kecakapan hidup (life skills) melalui pelatihan kewirausahaan kerajinan cetak sablon yang ditawarkan; bertolak dari hasil temuan permasalahan remaja putus sekolah di wilayah Kabupaten Sleman, khususnya di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping. Hasil penelitian Haryanto, (2004: 27) melaporkan, hasil Back Stopping di beberapa PKBM yang telah dilaksanakan tahun 2007 kerja sama dengan Subdin PLS Kabupaten Sleman, dari analisis permasalahan di beberapa desa wilayah Kecamatan Gamping menunjukkan, banyak ditemukan data siswa putus sekolah di tingkat SD, SLTP, dan SLTA yang mayoritas disebabkan adanya kekurangan biaya. Umumnya orangtua mereka tergolong ekonomi lemah atau miskin. Mata pencaharian penduduk buruh tani, buruh pabrik. dan buruh bangunan yang tidak menentu.  

Pada sisi lain dalam hal lapangan kerja bagi remaja, berdasar data informasi petugas PLS Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman (2007) dan beberapa pelaku program keaksaraan fungsional, diperoleh kesimpulan sebenarnya banyak program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah cukup bagus, namun pada pelaksanaannya kurang sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Hasil pra survey yang dilakukan oleh Haryanto (2006: 17) di Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa, terjadinya pengangguran disebabkan oleh beberapa hal antara lain: (1) pendidikan formal dan non formal yang diselenggarakan kurang  berdasarkan social demand approach, yaitu pendidikan dibuat atas dasar permintaan yang ada dalam masyarakat, (2) perencanaan model pendidikan tidak berdasar pada economic return approach, yaitu pendidikan yang mendasarkan pada proses produksi. Lulusan yang dihasilkan harus diperhatikan apakah berkontribusi pada penganggur atau menghasilkan sumber daya manusia yang benar-benar memiliki dampak ekonomi secara positif, (3) tutor belum memiliki sumber daya secara maksimal, umumnya para guru/tutor hanya menguasai dalam bidang akademik skill, kenyataan yang ada dalam bidang kecakapan keterampilan (vocational skill) sangat kurang, di sisi lain bidang kewirausahaan kerajinan cetak sablon ini sangat diminati oleh para remaja. 

Untuk memecahkan permasalahan tersebut penelitian menawarkan suatu alternatif model pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi remaja putus sekolah khususnya meraka yang kurang mampu atau miskin dalam rangka mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, khususnya dalam berwirausaha kerajinan cetak sablon. Terdapat enam komponen yang dikembangkan dalam penelitian, yaitu: (1) penjaringan remaja putus sekolah, (2) need assessment remaja putus sekolah terjaring, (3) program aksi pelatihan PKH, (4) peserta PKH magang di perusahaan/industri, (5) evaluasi dan tindak lanjut, (6) remaja putus sekolah usaha mandiri atau kerja di perusahaan. 

Tujuan secara khusus adalah memberikan pelayanan pendidikan kecakapan hidup kepada remaja miskin putus sekolah agar supaya : (1) Memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan keterampilan kerja untuk dirinya sendiri maupun anggota keluarganya, (2) Meningkatkan  pengetahuan, keterampilan dan sikap remaja putus sekolah di bidang keterampilan cetak sablon, sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja yang dapat mendatangkan penghasilan layak guna memenuhi kebutuhan hidupnya, (3) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab sosial masyarakat dalam penanggu-langan kemiskinan, (4) Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri (wirausaha) dan atau bekerja pada suatu perusahaan produksi/jasa dengan penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (5) Memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul dan mampu bersaing di pasar global. (6) Menghasilkan model pendidikan kecakapan hidup (life skill) yang tepat diterapkan bagi remaja putus sekolah.
STUDI PUSTAKA

Konsep dari Depdiknas (2003), pendidikan kecakapan hidup (life skills) adalah interksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup mandiri. Broling (dikutip Depduknas, 2003) mengelompokkan life skills ke dalam tiga kelompok kecakapan yaitu; kecakapan hidup sehari-hari (dailly living skill), kecakapan pribadi/sosial (personal/social skill), dan kecakapan untuk bekerja (occupational skill).
Pendidikan kecakapan hidup (life skills) pada dasarnya merupakan suuatu upaya pendidikan untuk meningkatkan kecakapan hidup setiap warga negara. Pengertian kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang remaja untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya remaja putus sekolah mampu mengatasi permasalannya.

Masa remaja atau biasa disebut masa muda,  dalam beberapa literatur dikategorikan menjadi umur 12 s/d 15 tahun disebut remaja awal (pubertas) dan umur 18 s/d 21 tahun disebut akhir remaja. Kategorisasi berdasar umur ini sekedar sebagai dasar untuk mempermudah mempelajari, sedang dalam realita sering terjadi maju mundur. Perlu diingat bahwa ancar-ancar umur ini selalu mengalami perubahan seiring dengan majunya budaya zaman. Misalnya sekarang gadis umur 25 s.d. 27 tahun masih disebut masa remaja akhir karena budaya sekarang lebih maju dibanding pada saat para psikolog mengadakan penelitian masa remaja.

Istilah untuk masa remaja bisa bermacam-macam misalnya, masa puber, masa pueral, masa menentang, masa akhil baligh, masa adolesense. Berbagai istilah tersebut mempunyai konotasi yang berbeda-beda, namun pada hakekatnya intinya sama. Istilah puber (pubertas) berasal dari negara Barat (Prancis, Inggris) sedang istilah adolensensia berasal dari Amerika, yang artinya masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju ke dewasa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Karim dan Saleh Sugiyanto (1976: 25) mengenai anak terlantar sekolah di daerah perkotaan, daerah nelayan, daerah pertanian ngarai dan pegunungan di Jawa Tengah dan Bengkulu lebih banyak remaja (13-18 tahun) yang drop-out dari masa sebelumnya. Hal ini disebabkan karena remaja usia 13 s/d 18 tahun sudah diharuskan bekerja membantu orang tuanya untuk mencari nafkah.

Sekolah mempunyai peran memberikan pengetahuan, kecakapan, keterampilan melalui proses edukatif dalam rangka membina sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. Berdasar hasil survey sosial BPS, dalam Mubyarto. (1991: 26) disebutkan penduduk desa yang buta huruf pada usia 5 s/d 29 tahun mencapai 19,17%. Hal ini disebabkan karena angka putus sekolah tingkat SD cukup tinggi. Banyak anak dalam kelompok usia sekolah karena sesuatu hal tidak dapat melanjutkan pendidikan atau drop-out sekolah. Putus sekolah atau drop-out dapat diartikan keluar dari sekolah formal sebelum berhasil menamatkan pelajarannya. Sebenarnya anak putus sekolah adalah bagian dari anak bangsa, oleh karena itu jangan sampai mereka dianggap sebagai anak kelas dua.

Hasil penelitian Prajoko (1999: 65) mengemukakan antara lain: (1) orang tua merasa kecewa karena anaknya tidak berhasil di bidang pendidikan. (2) drop-out merupakan pemborosan keuangan keluarga walaupun untuk tingkat pendidikan dasar dinyatakan bebas biaya, namun kenyataanya sekolah tidak dapat berjalan tanpa bantuan keuangan dari keluarga. (3) menambah beban berat keluarga karena anak tidak sekolah dan pula tidak bekerja memerlukan dana untuk menunjang kehidupan. Oleh karena itu, ditinjau dari sudut keluarga drop-out sangat merugikan bagi keluarga.

Banyak studi yang menemukan sebab-sebab drop-out adalah: (1) orang tua tidak mampu membayar keperluan sekolah anaknya. (2) orang tua memerlukan tenaga mereka untuk bekerja di ladang/sawah atau menjaga adik-adiknya di rumah. (3) orang tua merasa rugi jika anaknya meneruskan sekolah karena mereka telah memiliki penghasilan, (4) sekolah kurang memberikan motivasi belajar yang baik kepada anak, perhatian sekolah kurang terhadap anak sehingga sering terjadi hubungan tidak baik bahkan permusuhan di antara anak sekolah, (5) pengaruh kelompok teman yang tidak sekolah sehingga menyebabkan mereka meninggalkan bangku sekolah.

Penelitian Haryanto, (2005: 32) di Kecamatan Tepus dan Tanjungsari Gunungkidul menemukan sebab-sebab anak putus sekolah sebagai berikut: (1) orang tua kurang mendorong anak untuk belajar, (2) kurang ada kesadaran orang tua terhadap pendidikan, (3) orang tua beranggapan kurang ada gunanya mengeluarkan biaya sampai tamat SD, (4) kekurangan sarana sekolah, (5) buku-buku dan alat pelajaran tidak lengkap, (6) keuangan keluarga tidak mencukupi untuk biaya sekolah, (7) anak tidak memiliki gairah belajar, (8) anak menyatakan tidak mau untuk mengulang di kelas, (9) baik orang tua / anak puas asal dapat membaca dan menulis, (10) berijazah yang lebih tinggi belum tentu memiliki nasib yang baik di masa depan, (11) kurikulum sekolah tidak menunjang kehidupan, (12) suasana sekolah tidak menyenangkan, (13) anak menyatakan benci terhadap salah satu mata pelajaran, (14) anak tidak cocok dengan salah satu / beberapa orang guru, (15) anak kurang senang terhadap cara guru mengajar, (16) anak kurang mendapat perhatian dari guru, (17) anak melakukan tindak kriminal, (18) anak dinikahkan karena desakan orang tua, (19) adanya gangguan kesehatan jasmani dan rohani, (20) lebih baik bekerja meringankan beban orang tua, (21) prestasi belajar rendah, (22) anak sulit memahami pelajaran, (23) pengaruh teman pergaulan, (24) tidak ada teman belajar, (25) anak tidak dapat menyesuaikan dengan peraturan sekolah.

Kecakapan hidup atau life skill menurut Dirjen Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Diklusepa (2002) adalah kemampuan yang mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang saling berinteraksi yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Kemudian yang dimaksud dengan PKH adalah upaya pembelajaran untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap, kemampuan vokasional bagi warga belajar untuk mampu bekerja atau usaha mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Kecakapan hidup terdiri dari lima macam, yaitu: (1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) yang juga sering disebut kemampuan pribadi  (personal skill); 2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill); (3) Kecakapan sosial (social skill); (4) Kecakapan akademik (academic skill), dan (5) Kecakapan vokasional (vocational skill).

Kecakapan mengenal diri (self awareness) atau kecakapan personal (personal skill) mencakup: (1) penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, serta (2) menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya.

Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) mencakup: (1) kecakapan menggali dan menemukan informasi (information searching), (2) kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan (information processing dan decision making skills), serta (3) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skill). 

Kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal (social skill) mencakup: (1) kecakapan berkomunikasi dengan empati (communication skill), dan (2) kecakapan bekerjasama (collaboration skill). Empati, sikap penuh pengertian dan seni komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi serta diterimanya pesan disertai dengan kesan baik, sehingga menumbuhkan hubungan yang harmonis. 
Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (specific life skill) (SLS) diperlukan seseorang untuk menghadapi problema bidang khusus tertentu. Untuk mengatasi problema mobil yang mogok tentu diperlukan kecakapan khusus tentang mesin mobil. Untuk memecahkan masalah dagangan yang tidak laku, tentu diperlukan keterampilan marketing. Untuk mampu melakukan pengembangan biologi molekuler tentunya diperlukan keahlian khusus tertentu.

Kecakapan hidup yang bersifat khusus (specific life skill) (SLS) biasanya disebut juga ketrampilan teknis (technical competencies) yang terkait dengan metode dan isi mata pelajaran atau mata diklat tertentu. Seperti disebut di bagian depan, SLS mencakup kecakapan vokasional (vocational skill) dan keterampilan yang terkait dengan pengembangan akademik (academic skill). Kecakapan akademic (academic skill) (AS) yang seringkali juga disebut kemampuan berpikir ilmiah (scientific method) mencakup antara lain (1) identifikasi variabel, (2) merumuskan hipotesis, dan (3) melaksanakan penelitian. 

Dengan demikian, sesungguhnya PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) lebih luas dari keterampilan untuk bekerja. Orang yang tidak bekerja, misalnya ibu rumah tangga atau orang yang sudah pensiun pun tetap memerlukan kecakapan hidup karena akan tetap menghadapi berbagai masalah yang harus dipecahkan. Orang yang sedang menempuh pendidikan juga memerlukan kecakapan hidup, karena mereka memiliki permasalahan yang harus dipecahkan. Bukankah dalam hidup, dimanapun dan kapanpun, orang selalu menemui masalah yang harus dipecahkan? 

Secara umum, PKH dirancang untuk membimbing, melatih dan membelajarkan seseorang sebagai bekal untuk menghadapi masa depan agar hidupnya lebih mandiri. Dengan kata lain PKH diberikan kepada warga belajar agar tidak menganggur. Banyak model yang ditawarkan kepada masyarakat. Artinya model-model tersebut memungkinkan untuk disesuaikan dengan kondisi daerah dan bahkan sangat terbuka dikembangkan model lain yang diyakini cocok dengan situasi dan kondisi daerah tertentu.
Sesuai dengan UU. No 22/1999 dan PP No.25/2000, sebaiknya kabupaten/ kota yang secara operasiona! menangani pendidikan dasar dan menengah secara operasional. Oleh karena itu program-program tersebut seyogyanya ditangani oleh kabupaten/kota sementara peran pemerintah pusat lebih banyak sebagai inisiator dan pendamping atau maksimal sebagai pemicu (trigger). Di setiap kabupaten/kota pada umumnya telah ada SMK dan BPIKB/SKB di bawah Dinas Pendidikan dan BLK/KLK di bawah Dinas Tenaga Kerja. Juga terdapat SMP dan SMA yang memiliki sarana laboratorium cukup memadai. Di samping itu mungkin terdapat pusat diklat, kursus keterampilan atau bahkan industri yang memiliki sarana cukup baik. Karena itu demi efisiensi dan sekaligus bersinergi, sebaiknya berbagai fasilitas tersebut berhimpun membentuk community college yang berfungsi sebagai unit layanan PKH.

METODE PENELITIAN
Desain model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) bagi remaja putus sekolah yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah mengacu kepada ke-empat komponen: (1) Komponen Pengorganisasian; (2) Program Aksi Model PKH; (3)Pengembangan Pendanaan; (4) Evaluasi dan Tindak Lanjut.
Langkah-langkah penelitian: (1) Penyusunan instrumen untuk mengidentivikasi potensi desa dan penjaringan remaja putus sekolah di wilayah desa penelitian; (2) Forum konsultasi dan koordinasi kegiatan tim peneliti  dan Pemerintah Desa  untuk melakukan need assessment bagi remaja putus sekolah yang berhasil terjaring di wilayah penelitian; (3) Perintisan dan pembentukan serta pelatihan kader berbasis masyarakat dan tim pelaksana model pendidikan life skill di setiap desa ujicoba model; (4) Pelaksanaan program aksi pendidikan life skill bagi remaja putus sekolah, khususnya mereka yang telah berhasil didata dan dilakukan need assessment.; (5) Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi program life skill ; pencatatan dan pelaporan, tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan.
Penelitiaan ini  dilaksanakan di Pedukuhan Somodaran dan Kanoman wilayah Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua Pedukuhan tersebut berdasarkan studi pendahuluan banyak ditemukan remaja putus sekolah dari tingkat pendidikan SD sampai SLTA.

Setiap wilayah Pedukuhan dipilih dua dusun berdasarkan temuan awal tentang kondisi remaja putus sekolah yang memerlukan pendidikan kecakapan hidup (life skill), dan hasil konsultasi Pemerintah Desa setempat sesuai dengan persyaratan-persyaratan tertentu yang ditetapkan menurut pertimbangan metodologis. Dengan demikian sampel Pedukuhan dipilih secara total sampling. Dari Dukuh terpilih, berdasarkan pertimbangan prapenelitian ditetapkan dua dukuh sebagai sampel penelitian. 

Dari proses sampling tersebut, maka lokasi penelitian untuk perintisan dan pengembangan model pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi remaja putus sekolah ini adalah empat dusun dari dua Pedukuhan (Dukuh Somodaran terdiri dari dusun: Patuk, dan Pelemgurih, Dukuh Kanoman terdiri dari dusun: Tegalyoso dan Banyumeneng) yang terletak di desa Banyuraden.

Penelitian ini pada tahun pertama menggunakan pendekatan penelitian survey dengan didukung metode pengumpulan data angket, interview, dan observasi. Penelitian tahun kedua, menggunakan pendekatan penelitian tindakan (action research) dan penelitian evaluasi, dengan didukung metode pengumpulan data eksperimen, demonstrasi/pemberian tugas, observasi, interview.
Ada beberapa jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan model penelitian ini, dan sekaligus metode pengumpulan datanya, adalah sebagai berikut: (1) Data potensi desa wilayah penelitian dan kondisi prevalensi remaja putus sekolah serta jenis keterampilan yang dibutuhkan untuk kepentingan  need assessment, akan dikumpulkan melalui angket, obervasi, dan interview; (2) Data tentang kemampuan kader dan tim pelaksana program pendidikan kecakapan hidup (life skill) di empat dukuh wilayah penelitian, dikumpulkan melalui angket, interview, observasi, eksperiment, demonstrasi /pelatihan; (3) Data keterlibatan dan kesinergian potensi masyarakat dan lembaga terkait, akan diungkap melalui metode angket, interview, observasi, dan dokumentasi; (4) Data pelaksanaan dan keberhasilan model program pendidikan kecakapan hidup (life skil) untuk remaja putus sekolah di pedesaan, diungkap atau dikumpulkan melalui observasi, interview, eksperimen, demonstrasi pemberian tugas, dokumen-tasi, dan angket; (5) Data tentang kendala, efektifitas, dan tindak lanjut penerapan model pendidikan kecakapan hidup (life skill), diungkap melalui angket, observasi, interview, dan dokumentasi; (6) Metode pengembangan model, pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dari bawah, yakni pengembangan model yang dirancang dan dilaksanakan bersama, bersumberdaya masyarakat pedesaan.

Sesuai dengan tujuan ujicoba model, untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: (1) Panduan interviu dan observasi untuk menjaring remaja miskin putus sekolah, melaksanakan identifikasi, dan need assessment dalam memilih pendidikan kecakapan hidup  yang dikehendaki; (2)  Seperangkat modul pedoman pelaksanaan model untuk pegangan tutor, modul pendidikan kecakapan hidup bidang kewirausahaan kerajinan cetak sablon untuk remaja peserta pendidikan kecakapan hidup; (3) Seperangkat alat tes untuk mengungkap kemampuan remaja miskin putus sekolah setelah selesai mengikuti model pendidikan kecakapan hidup.

Penelitian ini bersifat uji coba pengembangan model. Oleh karena itu data yang terkumpul secara serempak dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diolah secara statistik dengan menerapkan teknik t. test (yaitu untuk mengukur efektivitas model pendidikan kecakapan hidup (life skill), sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif. Untuk mengukur efektifitas model pendidikan kecakapan hidup (PKH), indikator yang digunakan bertumpu pada empat komponen model pendidikan kecakapan hidup meliputi: (1) Pengorganisasian model; dikatakan efektif apabila organisasi pelaksanaan  model PKH dapat terbentuk di setiap desa uji coba model, dan personalnya dapat berjalan melaksanakan program kegiatan model PKH bagi remaja putus sekolah di setiap pedesaan; (2) Pengembangan pendanaan; dikatakan efektif apabila masyarakat memiliki kesa-daran, secara sinergis kerjasama dengan instansi/lembaga terkait, LSM, melakukan pengumpulan dana secara swadaya, lalu hasilnya dikelola untuk menunjang pembiayaan pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup khususnya untuk remaja putus sekolah di pedesaan; (3) Program aksi; dikatakan efektif apabila program tersebut dapat menjangkau dan memecahkan permasalahan remaja putus sekolah di pedesaan yang berujud, memiliki: (a) kecakapan diri (personal skill), ( sikap percaya diri, mandiri, disiplin, dll. (b)  kecakapan berpikir rasional (thinking skill), ( sikap kritis, logis,  sistimatis, (c) kecakapan sosial (social skill),( dapat kerjasama, berpartisipasi, memimpin, (d) kecakapan vokasional (vocational skill), ( dapat memilih dan mengem  bang- kan karir, berwirausaha, mencipta produk/berkarya, dll. (4) Evaluasi dan tindak lanjut; dikatakan efektif  apabila kegiatan tersebut dapat meng-ungkap kemajuan, kendala dan mencari masukan dalam rangka perbaikan kegiatan pada tahun berikutnya; (5) Beck Up research; dikatakan efektif  apabila dapat menunjang dari pengembangan model PKH secara keseluruhan, dapat mengetahui dampak model PKH bagi remaja putus sekolah khususnya dan masyarakat pada umumnya.  

Penelitian ini bersifat ujicoba pengembangan model, oleh karena itu data yang terkumpul secara serempak dianalisis dengan teknik diskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diolah secara statistic dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif; yaitu untuk mengukur efektifitas model PKH, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif
HASIL PENELITIAN

Untuk kelancaran dalam kegiatan model PKH perlu didukung adanya organisasi di tingkat desa. Organisasi ini diberi nama tim pelaksana model PKH yang pengurusnya terdiri dari para tutor, unsur-unsur terkait, tokoh masyarakat, Kepala Dukuh,  Lurah/Kepala Desa sebagai pelindung kegiatan.

Berdasarkan laporan hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan beberapa poin sebagai temuan-temuan pokok atau perolehan penelitian sebagai berikut: (1) Beberapa komponen model PKH yang dikembangkan dalam penelitian ini (pengorganisasian, pendanaan, program aksi PKH, penilaian dan tindak lanjut) telah dijalankan oleh masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip partisipatif, artinya masyarakat sebanyak-banyaknya dilihat serta setinggi-tingginya didorong untuk berpartisipasi dalam keseluruhan proses pengembangan model PKH di pedesaan; (2) Tingkat keberjalanan pengorganisasian PKH di wilayah penelitian pada umumnya sudah masuk kategori baik (90%) dan hanya 10% yang belum baik; (3) Tingkat keberjalanan pengembangan pendanaan untuk menunjang program PKH di setiap dusun, pada umumnya telah berjalan sesuai dengan kreativitas dan kesadaaran masing-masing pengurus, tetapi dari sistem (segi kestabilan usaha) dan model pemanfaatannya pada umumnya masih lemah, sehingga produktivitasnya juga sangat bervariasi. Ada beberapa kasus yang perkembangannya sangat menonjol seperti KUP PKH Bina Mandiri, dalam hal pengembangan pendanaan ternyata cukup berhasil dengan baik; (4) Pelaksana Pelatihan keterampilan kerja, dapat membantu menyiapkan remaja putus sekolah memiliki keterampilan usaha produktif, namun dalam prosesnya masih mengalami kendala karena berbagai keterbatasan dan kecacatannya. Jumlah remaja putus sekolah yang dilatih juga masih terbatas belum sebanding dengan jumlah yang membutuhkan. Meskipun demikian dari yang sedikit ini  ternyata dalam pengembangannya mampu mendorong remaja putus sekolah yang lain untuk bergabung dan kini rata-rata jumlahnya menjadi semakin berkembang; (5) Program pelayanan pendidikan bagi remaja putus sekolah sebagai salah satu program aksi PKH, beberapa telah dijalankan. Dari segi efektifitasnya tampaknya masih memerlukan pembinaan lebih lanjut. Hal ini tidak terlepas dari masalah-masalah teknis, seperti biaya, transportasi, jarak dengan sekolah, dan sebagainya. Disamping itu segi kuantitas jumlah remaja putus sekolah yang berhasil ditangani dari segi pendidikan melalui program PKH ini juga tampak masih relatif sedikit. Karenanya perlu dicari faktor-faktor kendala dan pembinaan lebih lanjut; (6) Masyarakat mampu menjalankan program evaluasi kegiatan PKH dengan indikator: (a) Adanya Pertemuan berkala 2 bulan ditingkat desa dalam FK3 – PKH (Forum Komunikasidan Konsultasi Kegiatan PKH); (b) Adanya pertemuan rutin bulanan di tingkat dusun/kelompok yaag dihadiri oleh para kader PKH dan anggota kelompok; (c) Adanya upaya-upaya konkrit untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dan dipecahkan melalui musyawarah; (d) Adanya data riil tingkat kemajuan progarm PKH baik dari segi organisasi, pendanaan program aksi maupun kepada masyarakat luas; (e) Bahwa dampak program PKH terhadap pemerintah dan masyarakat termasuk pihak swasta, relatif cukup positif, namun masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. Demikian juga dampak terhadap remaja putus sekolah maupun keluarganya, juga secara umum dinilai sangat positif; (f) Penelitian ini juga menghasilkan satu buah buku panduan yang dicetak secara terpisah dari laporan penelitian ini, ialah: Buku Pelatihan Keterampilan Cetak Sablon bagi remaja putus sekolah.

Hasil penelitian dapat didiskusikan sebagai berikut: (1) Secara keseluruhan desain penelitian model PKH yang dikembangkan di dua pedukuhan sampai tahun kedua dapat berjalan sesuai dengan tahap-tahap yang telah direncanakan; (2) Kondisi daerah di dua dukuh (Somodaran dan Kanoman), empat dusun (Pelemgurih, Patuk, Tegalyoso, Banyumeneng) memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kreteria yang ditetapkan. Meskipun demikian, keempat desa tersebut umumnya memiliki potensi yang baik sebagai sumberdaya lingkungan desa yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup, dalam penanganan remaja putus sekolah usia produktif untuk usaha mandiri di pedesaan; (3) Respon masyarakat yang diwakili oleh tutor terhadap program PKH relatif tinggi, terbukti dengan adanya program pelatihan tutor yang dikirim masing-masing dusun hanya dijatah 5 orang, seluruhnya 20 orang, tetapi dikirim seluruhnya mencapai 25 orang, dan semuanya mengikuti pelatihan secara antusias sampai selesai. Keterlibatan perangkat desa setempat saat pembukaan pelatihan tutor, nampak bahwa respon masyarakat setempat cukup baik; (3) Jumlah remaja putus sekolah usia produktif/dewasa yang berhasil dijaring dalam penelitian berjumlah 164 orang. Penyebarannya menunjukkan; Dukuh Kanoman menduduki yang lebih tinggi (109 orang), disusul Dukuh Somodaran (55 orang). Angka ini berkorelasi dengan karakteristik dusun. Semakin maju desa akan semakin berkurang jumlah remaja putus sekolah, dan sebaliknya; (4) Tampaknya dari segi sosialisasi kegiatan model PKH ini sampai tahun pertama penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa baik di dukuh Somodaran  dan Kanoman, sama-sama memiliki tingkat kelancaran baik. Hal ini didukung oleh fakta bahwa dari sejumlah tutor di masing-masing dusun telah berhasil merekrut tokoh-tokoh masyarakat dan perangkat dusun yang bersedia menjadi pengurus kegiatan model PKH bagi remaja putus sekolah di pedesaan.
Mengenai temuan tentang dampak program PKH, memang belum maksimal, hal ini disebabkan adanya berbagai masalah waktu dan cuaca, mengakibatkan rencana kegiatan agak terganggu. Namun demikian data kuantitatif yang diperoleh dirasa cukup menggambarkan seberapa besar dampak, atau paling tidak getaran program PKH dalam skala dusun, dan desa, program ini dapat diterima secara baik di semua pihak.

KESIMPULAN 

1. Beberapa komponen model PKH yang dikembangkan dalam penelitian ini (komponen pengorganisasian, pendanaan, program aksi model PKH, evaluasi dan tindak lanjut) telah dijalankan oleh masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip partisipatif, yaitu mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi proses pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) di pedesaan.

2. Tingkat keberjalanan komponen pengorganisasian model PKH pada umumnya sudah masuk kategari baik, dan dari tahun pertama menunjukkan grafik yang meningkat. Ini berarti komponen pengorganisasian berfungsi cukup efektif.

3. Keberjalanan pengembangan pendanaan untuk menunjang program PKH di setiap dusun wilayah penelitian umumnya telah berjalan sesuai dengan kreativitas dan kesadaran masing-masing pengurus, tetapi dari segi kestabilan usaha dan model pemanfaatannya, umumnya masil lemah, sehingga hasilnya juga sangat bervariasi. Berarti efektivitas komponen pengembangan pendanaan masih perlu ditingkatkan melalui pembinaan lebih lanjut.

4. Efektivitas pengembangan partisipasi program PKH bagi remaja putus sekolah yang dilakukan oleh masyarakat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif menggambarkan hasil yang cukup positif. Komponen ini meskipun masih ada kekurangan namun menunjukkan adanya kemajuan yang berarti dari tahun kedua. Berarti komponen ini dapat dijalankan oleh masyarakat, khususnya remaja putus sekolah.

5. Dampak program PKH terhadap pemerintah setempat, masyarakat, remaja putus sekolah dan keluarga remaja putus sekolah, dapat disimpulkan sebagai berikut: (a) dampak terhadap pemerintah setempat baik di tingkat desa maupun dusun sangat positif. Dampak di pemerintah tingkat masih terbatas pada instansi langsung, misalnya Departemen Sosial, Depdiknas; (b) dampak terhadap masyarakat dari segi partisipasi sudah ada, tapi masih rendah, namun dampak terhadap program model PKH cukup tinggi; (c) dampak terhadap remaja putus sekolah, secara kuantitatif jumlah remaja putus sekolah yang tersentuh layanan program PKH ini sudah cukup tinggi, sedangkan secara kualitatif nelum menggambarkan hasil yang diharapkan; (d) dampak terhadap orangtua atau keluarga remaja putus sekolah, secara keseluruhan program PKH dinilai sangat membantu. Dengan demikian dapat menimbulkan rasa percaya diri dan motivasi yang tinggi untuk mengem-bangkan potensi yang masih ada pada anak/keluarganya meskipun mereka putus sekolah.

6. Secara umum dapat disimpulkan, bahwa model PKH dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu alternatif penanganan usaha-usaha kesejahteraan sosial di Indonesia. Model ini dalam beberapa hal mampu mendorong masyarakat lebih mandiri dalam mengatasi persoalan-persoalan sosial di pedesaan, sementara di pihak lain remaja putus sekolah sendiri yang semula kurang diperhatikan, dapat dibina menjadi lebih produktif dan mandiri, sehingga sangat berarti bagi dirinya, keluarga, maupun masyarakat di sekitarnya.    
DAFTAR PUSTAKA
Brown, D. J. (1990). Desentralization and School-Based Management. London: The Falmer Press.

Coombs, PH.  (1973). New Parth to Learning for Rural Children and Youth: Non        Formal Education for Rural Development. New York:IECD.

Direktorat Dikmenjur (2001). Reposisi Pendididikan Kejuruan Menjelang 2020. Depdiknas, Dirjen Dikdasmen, Direktorat Dikmenjur. 

Depdiknas Dirjend Diklusepa. (2002). Pedoman Pelaksanaan Program pendidikan kecakapan Hidup (Life Skill) Pada Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kabupaten / Kota. Jakarta: Depdiknas Dirjend Diklusepa Proyek Pemberdayaan Tenaga Kependidikan Luar Sekolah dan Proyek Pendidikan Luar Sekolah.

Depdiknas, Direjen Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda. (2003). Pedoman penyelenggaraan Program Kecakapan Hidup (Life Skills) Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta: Direktorat Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan Nasional.

Haryanto, dkk. (2002) Identifikasi Remaja Putus Sekolah di Kecamatan Tepus dan Tanjungsari Gunungkidul. Program SIBERMAS Dikti. Jakarta.

Ivan Illich.  (1982). Bebas dari Sekolah. Terjemahan oleh C. Woekirsari. Jakarta: Sinar Harapan.

Kerlinger, Fred N. (1986). Foundation of behavioral reserch. Third Edition Holt. Rinehart & Winston

Karim dan Saleh Sugiyanto.  (1976). Menampung Anak Usia Sekolah: Antara Target dan Kemampuan”Prisma No.2.Th.V.Jakarta. LP3S.

Kartini Kartono. (1990). Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan). Bandung: Mandar   Maju.

Monks, Knoers dan St.R.Haditono.  (1999). Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Mubyarto. (1991). Etos Kerja dan Kohesi Sosial. Yogyakarta : Aditya Media

Muller, Johanes.  (1980). “Pendidikan Sebagai Jalan Pembebasan Dari Cengkeraman Kemelaratan”. Prisma No.7 th.IX. Jakarta. LP3ES.

Pardjono (Mei, 2000). Demokratisasi pendidikan kejuruan: Sebuah pemikiran dalam memberdayakan siswa. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 14, Th. VII.

Prajoko. (1999). Pendapat Orang Tua, Guru dan Anak Tentang Sebab-sebab Putus Sekolah di Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Tesis (tidak diterbitkan). Yogyakarta.

Richard Beekhard. (1987). The program for specialist in organization training and development. Institude for Applied Behavior Science

Slamet PH. (2001). Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep dasar. Jurnal Pendidikan & Kebudayaan.

Spradley, James P. (1980). Participant Observation. USA Holt Rinehart and Winston.

Thoby Mutis. (1995). Kewirausahaan yang Berproses. Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesi

Tim BBE Depdiknas. (2002a). Konsep Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill) Melalui Pendekatan Pendidikan Berbasis Luas (Broad Based Education; Buku I. Jakarta: Tim BBE.

__________. (2002b). Pola Pelaksanaan Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup: Melalui Broad Based Education; Buku II. Jakarta: Tim BBE.

Widarto. (2002). Studi Efektivitas Model Kuliah Cooperative Learning pada Mata Kuliah Praktikum Bahan Teknik 2 di Prodi D3 Teknik Mesin FT UNY. Laporan Penelitian  : Lemlit UNY 

ARTIKEL 

HIBAH KOMPETITIF PENELITIAN

SESUAI PRIORITAS NASIONAL

TEMA:

PENGENTASAN KEMISKINAN

MODEL PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP 

BAGI REMAJA MISKIN PUTUS SEKOLAH DALAM USAHA HIDUP 

MANDIRI MELALUI PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN

KERAJINAN CETAK SABLON

Nama Peneliti Utama

Drs. Harun Rosyid, M.Pd.
Nama Anggota

Dr. Ibnu Syamsi, M.Pd.

Dr. Haryanto, M.Pd.

[image: image1.png]



Dibiayai Oleh:
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Nasional

Sesuai dengan Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Penelitian

Nomor: 421/SP2H/PL/Dit.Litabmas/IV/2011 Tanggal 14 April 2011

LEMBAGA PENELITIAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2011




















































PAGE  
9

